W asa takut merupakan sa-
lah satu kelemahan
Q. manusia. Terorisme ia-

laLh pengcksploztaman rasa takut
itu secara sistematis dengan
menggunakan kekerasan atau an-
caman kekerasan untuk menca-
pal tujuan-tujuan tertentu.

Terapi kekerasan yang dimaksud
bukan sembarang kekerasan. Bu-
kan kekerasan kriminal biasa.
Melainkan kekerasan yang ber-
motivast politik untuk mencapai

tujuan-tujuan politik. Dengan demikian
terorisme merupakan salah satu benruk
dari kekerasan politik (polizical violence™),
atau juga disebut kekerasan sipil (“ivil
violence”), untuk membedakannya dari
kekerasan militer. Kekerasan politik a-

dalah penggunaan atau ancaman penggu-
naan kekerasan untuk mempengaruhi atau
mengubah proses atau sistem politik

(domestik).

*) Redaksi merasa perlu untuk menampilkan
kembali tulisan ini karena masih relevan de-
ngan kondisi saat sekarang,




o '_'_'..cherasan pohuk mchputl spektrum'
yang, luas, _mulal_dan kekerasan indi-
"';'_'-:'Viduai atau ;élompok sebaga1 aksi-
un}uk rasa’ atau protes, pembcron—j.{'

* takan spontan ‘dan sporadis, pembe-
o i_rontakan berencana dan_ b'e'rian}ut,ff :

: Perang antar negara yang “murni’

tidak termiasule di daiamnya Tetapi

perang saudara atau perang dalam
negeri termastly Walaupun kadang-
kadang ikut terlibat kekuatan-keku-.
atan lyar dan_ berlangsung tidak ‘ha-
nya. dalam batas—batas wilayah nasio-'
nal. Dalam pengertian kekerasan po-

h;_zk_: juga termasuk penggunaan atau

ancaman penggunaan kekerasan oleh.

pemerintah terhadap rakyat arau se-

bahagian dari rakyamya sendiri. 1. :

Sejak akhlr Perang Dunia II keke-
rasan sipil merupakan gejala yang
menarik banyak perhatian. Dibanding
perang antar-negara, kekerasan sipil
jauh lebih banyak. Surar kabar New
York Times menulis, bahwa selama
periode 1946 - 1959 saja telah terja-
di 1,200 kekerasan sipil, melipud
perang saudara, gerilya, huru-hara,
kekacauan-kekacauan luas, terorisme,
pemberontakan dan kudeta. 2) Teru-
rama dalam dasawarsa 1960, peristi-

| omwesowmmssTsms e

-wa~per1st1wa kekerasan 1tu sangat.:_-'. :
j__fmenonjol la berlangsung tida.k sa}af_-':{_‘_'

dalam negara—negara Duma Ketiga,.
tetapl juga di negara—negara ma}u,: SR
tanpa memandang tmgkat kebudaya-

'an, pcradaban, atau. tmgkat kemaju :
€vo-..-an dari. masyarakat dalam negara-ne
"'-';:'f':--_gara itu. Antara 1961 dan 1968,
5 :_'kekerasan»kekerasan polztzk teiah ter-
jadi: di 114 dari 121 negara di- du—-._::;'
nia; ‘atau 94,2 proses, - seperti- pem-
bunuhan, :-'kddéﬁa, ‘huru-hara, | perang
'saudara, dan sébégainya 3) Dalam

'tahun 1988 tercarat 856 tmdakan' _

terorisme internasional saja, tetapi
kemudian berkurang menjadi 455
pada tahun 1990, karena meningkat-

nya kerjasama antarnegara membasi

terorisme internasional. 9

Makalah ini mencoba meninjau fe-
nomena kekerasan politk dan tero-
risme, serra fakror-fakror dan kon-
disi yang memungkinkan timbulnya
fenomena itu. Terlebih dahulu akan
ditelaah fenomena kekerasan politik
secara umum, termasuk faktor-fak-
tor dan kondisi-kondisi yang me-

mungkinkan terjadinya kekerasan

politik itu. Sebenarnya adalah udak
mungkin menentukan fakror-fakror
penyebab kekerasan politik yang ber-
laku universal. Tidak dapat diper-
ranggungiawabkan pengambilan ke-




aimpulan, mlsainya, bahwa )11{3 kon—_ :

- ..:dISI G yang dalam ‘negara V7 te- .
ek mencemskan pemberontakan Juga._

: terciapat dalam negara “7?, yang bu-'
~daya - peradaban kema]uannya se=

ungkat dengan negara V7 da juga'- )
~akan mencetuskan pembercmtakan di.

: --Z'Inegaxa 22 i Kzta hanya dapar:
'mcngetahul, bahwa suatu kondisi’
tertentu -telah. mencetuskan ‘pembe-.
rontakan, setelah: pemberontakan iru-
terjadi, dan-setelah dilakukan pene-

litian' yang seksama. :Dengan kata:

lain; melalui suatu analisis post facto
retraction”, secara kasus demi kasus.

KEKERASAN POLITIK

Kekerasan Pohuk Dalam
Sejarah . .

Sebahaglan besar dari sejarah manu-
sia.adalah sejarah kekerasan politik.
Memang ada beberapa suku bangsa
primitif yang diketahui tidak menge-
nal agresi, seperti suatu suku di
Sikkim, beberapa suku di Amerika
dan di Amerika Selatan. Barangkali
suku-suku itu berbahagia, tetapi yang
pasti mereka berada di luar sejarah.
Umat manusia selainnya tidak luput
dari kekerasan politik. Kenyataan ini
menimbulkan pertanyaan, apakah

“normal, ataukah’ keadaan yang penuh"
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keadaan yang: damai, tenang,” bera?f
dab dan berpenkemanusman ity yanc_::-

ge)olak dengan kekerasan

]uga tldak ada kesepahaman menge?'.'
nai-apa yang menimbulkan kekeras-
an politik itu. Terdapat berbagai teori
mengenai asal, sifat dan fungsi dari
kekerasan politk. Ada yang mehhat- :
nya sebagai gejala yang rasional, ada-
pula yang menganggapnya irrasionar.”
Ada yang menginterpretasikan seba-
gai cara'dan sarana untuk mengha-
pus keterbelakangan, kedunguan atau
tirani, tetapi sebaliknya ada pula yang

- memandang sebagai alat dan cara me-

nyebarluaskan kebiadaban. Terdapat
silang pendapat tentang sifatnya, per- -
manen atau sementara, juga tentang
penyebabnya, apakah fakror-fakior
sosial-ekonomi atau sosial-psikologis.

Ambillah misalnya sebagai contoh;
dasawarsa 1960 di Amerika Serikar,
yang penuh kerusuhan dan kekeras-
an, dicetuskan oleh mahasiswa. Mu-
lai dari gerakan radikal memprotes dan
menentang sistem sosial dan politik
yang ada, mencuatnya gerakan hak-
hak sipil penduduk kulit hitam, pro-
tes kebudayaan dalam bentuk mun-
cul dan berkembangnya “kontra-bu-
daya”, seperti penetrasi dan proliferasi
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' ._gberbagal ahran _rmsuk daﬂ duma Tl— )

.. bah ﬁku-an dan Pefasaan Sarflpal ke

ngaruh1 pandanoan dan ldeoiogi po- .
lirik maha515wa, bersamaan deng;m pe- '
nolakan’otoritas dan kekuasaan yang -
ada' serta kecenderungan mereka un-

tuk membenamkan diri- ke d_ala_m a-
kunya” 'sendiri ( ‘iself—aé_’é:o@:i_an’y, e

Semuanya itu timbul r’xiéndad_ak; se-

olah-olah jatuh be'gitu's'aja'da'ri 1angit

tanpa sebab. Pada permulaan dasawar-

sa itu, para ahli ilmu sosial, baik yang

konservatif, liberal, maupun yang ra-
dikal sependapat, bahwa para maha-
siswa Amerika pada dasarnya adalah
konservatif dan mendukung sistem
sosial dan politik yang ada. Tak ada
yang memperkirakan munculnya suatu
gerakan mahasiswa yang sedemikian
radikal. Banyak yang mengaitkannya
dengan peristiwa-peristiwa  khusus
yang dialami, seperti perang Vietnam
dan masalah rasial yang meruncing.
Golongan Marxist atau neo-Marxist
melihat krisis dalam sistem kapiralis-

_-yang’memuk -beratkan aj arannya{'; o
i 'Pada;.Pembebasan 'd1v1du dari esnp.; :

1 remmummm ‘komunis m —::; gsung
- pendldzkan yang terlalu Iunak terlalu -

‘atau Castro d1 Kuba, yang mcmpe-{-.

N _ﬁ_nolmk,' terutama rezun Mao di Cina

an - Tetapl teori-teori yang pahng banyak-;
f"j*:'_"-'beredar menylmpulkan, bahwa para;-___ .

memanjaka.n terlalu demokratis dan
verlalu pemzsswe Baru sesudah pe—‘;'- '
riode ge;ola.k it ‘berlalu dan setelah_

_mencrka}l ulang, kebanyakan para pa-

kar berpendapat, bahwa kekuatan—" _
kekuatan yang melahirkan gerakan—'
gerakan prates itu sudah muncul se-
belum dan berada di luar peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam ‘periode:
itu. Perang Vietnam dan gé.rakan hak—
hak sipil, di samping peristiwa-peris-
tiwa lainnya, berfungsi sebagai kata-'
hsator atau a_kselerator belaka

Semula dxperklrakan, bahwa radika-
lisme itu akan berlanjut menjadi re-
volusi sosial dan merombak sistem
nilai Amerika Serikat. Tetapi pada
dasawarsa berikutnya, ia malahan le-
nyap, juga tanpa sebab atau alasan
yang jelas. Namun bagaimanapun
juga, periode itu telah sangat mem-

pengaruhi kehidupan dz Amerika
Serikat, ¥

o143




) -._Macam—macam e
: Kekerasan Pohﬁk

'-.Adalah suizt dan juga t1dak terlalu _
bermanfaat unm.k merinci semua ma-*
cam kekerasan pohmk ka:ena teriaiu._

| kareha'itu‘ éukup di—fl'

'hhat penggolonoan besamya saja.

Dd;hac dari_sudut sejarah, kekeras-

an’. polmk itu. dapat dikelompokkan

ke dalam dua golongan besar yaitu;

(1) kekerasan politik tradisional; (2).

kekerasan. polmk modcm, atau re-
volusi. .

Pem_bero_n_tgéqn atau perjuangan kemer-
dekaan melawan penjajah adalah ke-
kerasan politik yang paling utama
dalam golongan kekerasan politik tra-
disional. Motivasi yang menggerak-
kan perjuangan kemerdekaan itu de-
mikian hebat kekuatannya, sehingga
dalam sejarah tidak ditemukan sua-
tu kekuatan penjajah yang mampu
menghancurkan atau mengikis habis
suatu gerakan kemerdekaan, jika
hasrat untuk merdeka telah betul-
betul merasuk jiwa dan sukma bangsa
yang bersanglkutan. Tindakan-tindak-
an represif yang kejam dan teror yang
dilakukan penjajah untuk mematah-
kan perjuangan kemerdekaan, mung-
kin dapat menghentikannya untuk

:'-.D_al._ai_n golongan pertama ini juga

TRONAN,OSICL Vb YIULIAGUSTUS 2008 Mok

sementara, : tetap1 tidak | mungkmf-;

IS _. “ mengikls habis scma_ngat kemerdeka-;_

an. rakya:: Pada suatu waktu ia pasti

akan meledak kembali mengobarkan*t
'perang kemerdekaan yang lebih he--
‘bat. sarnpax tu;uan akhlrnya tercapsu ;-

termasuk bentrokan-bentrokan ber-.
motif SARA, seperti di Cyprus an-.
tara penduduk keturunan Yunani dan.
Turkl, di Belgia antara penduduk
yang berbahasa Flaams dan berbaha--
sa Perancis, di Canada antara kery-
runan Perancis dan keturunan Ing-
gris, di Yugoslavia, Syria, Irak, Tur-.
ki, Sri Lanka, India, Ethiopia, Bang-
ladesh, Uni Sovier, Fiji, dan Banyak
negara lain. Mungkin unsur-unsur-
dari Juar dapat menyusup dan me-
nanggulangi bentrokan-bentrokan
SARA ini, namun pada dasarnya ia
adalah tetap kekerasan politik dalam
negeri. Pertikaian SARA sangat ber-.
bahaya, kalau tidak dapat diselesai-
kan, bahkan dapar menghancurkan
keutuhan bangsa dan memecah ne-
gara, seperti yang telah terjadi de-
ngan Pakistan yang pecah menjadi
dua negara. la juga masih tetap me-
rupakan ancaman yang sangat men-
cekam di India, Sri Langka, Irlandia
Utara, Lebanon, Yugoslavia, bahkan
juga di Uni Soviet sekarang.
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;lpada keadaan yang leblh baik dan'_.
. .'_"bahkan terus’ menmgkat, ia ‘akdn
.merasa. sepem orang yang: chrampas__ '

- haknya secara sewenang—wenang la

i :_--besar antara’ asp;rasz dan- kemampu—. .
o '_-annya_yang memakszmya mendenta-_
. kekurangan, sedangkan orang ain

'berkecu_kupan bahkan sering berke-

lebihan. Keadaan ini'disebut “deprivasi
relatif”. Jika ia. mdak menemukan
jalan. untuk mengurangi tekanan de-
privasi relatif itu, ia akan cenderung
mengambil jalan keras melamplaskan
kekecewaannya

Keadaan demikian itu umumnya me-
rupakan ciri ‘suatu masyarakat yang
sedang mengalami proses modernisa-
si sosial-ekonomi. Perubahan-peru-
bahan aspirasi/harapan‘dan kemam-
puan terjadi pada sekian banyak ke-
lompok masyarakat, pada setiap sub-
struktur dari sistem masyarakat, me-
liputi kesejahteraan material dan peng-
hasilan, status sosial, mobilitas sosi-
al, dan pengaruh atau kekuasaan po-
litik. Pendidikan yang semakin baik
serta peranan media massa yang se-
makin besar, semakin membuka mata
raleyar terhadap kejadian dan keada-
an di sekelilingnya, di dalam maupun
di luar negeri. Rakyat melihar dan
berkenalan dengan hal-hal yang serba

f hlmgriy_;_rnampu, memperdalam ras

'jbaru dan asmg bagmya nllal—mlzn,__
- gagasan—gagasan, ‘Wawasan, gaya hidup,
diL Semuanya itu ‘semakin mening-
- katkan harapan, aspxram dan’ kebutuh— :

e _ merasakan suatu ]urang yang mem- '

annya Ketxdakmampuannya tne me‘_'
nuw hi peningkatan “demands” itu, se-

_'dangkan_ ia _mehhat lmgkungan seke«.;__:-__

kecewanya, rasa dldl.sknmmaﬂkan,}

rasa’ keudakadﬂan

Frustram cian' 'ketlmpangan ketim-
pangan masyarakat itu timbul dalam
keadaan - Y

a. aspirasl meningkat, kemampuan

tetap; 5
b. aspirasi meningkar lebib cepzzr da—
ripada kemampuan; '
c. aspirasi zetap, kemampuan berku-
rang; o
d. aspirasi meningkat, kemampuan
mula-mula juga meningkat tempz
kemudian menurun.

Dari data hasil pengamatan terhadap
masyarakat yang sedang dalam pro-
ses modernisasi sosial-ekonomi, da-
pat disimpulkan, bahwa kekerasan
sipil/politik lebih besar kemungkin-
annya dalam keadaan aspirasi dan
kemampuan berubah dengan perbe-
daan yang membesar anrara kedua
unsur It




| 1_4;.8_ -_

g Huntmgton menuhs, bahwa hubung«.'

an. an!:ara modermmsz dan kekemmn
zzdzzla/a sangat kompleks 9 Hasﬂ-hasﬂ
penehtxan mengenal suatu masyara~

“ka, tidak secara ipso ﬁzcto juga ber-

' _":laku untuk masyarakat lain, Sf:bagal_

B umpama, banyak kejadianvke)adlan
©yang mendorong pengambilan kesim:

pulan umum,’ bahwa terdapat kore—-

lasi yang tinggi antara pertumbuhan
ekonomi yang cepat dan ketidaksta-
bilan politik. la mengambil interpre-
tasi de Tocqueville tentang Revolusi
Perancis sebagai contoh. De Toc-
queville menulis, bahwa revolusi (Pe-
rancis). “didahului oleh keadaan ke-
sejahteraan yang tidak pernah ada
sebelumnya”, Terapi “kesejahteraan
yang terus meningkar ini, tidak mem-
buat rakyat tentram, malahan menim-
bulkan suasana gelisah di mana-mans”
dan “justru di daerah-daerah di mana
terjadi perbaikan-perbaikan yang ter-
banyak, terdapat ketidakpuasan yang
terbesar”. Kondisi perbaikan ekono-
mi serupa juga mendahului revolusi-
revolusi Amerika dan Rusia, dan le-
dakan-ledakan agitasi serta ketidak-
puasan di Inggris pada penghujung
abad-18. Revolusi Meksiko juga ter-
jadi setelah pertumbuhan ekonomi
yang spekeakuler selama 20 tahun.
Cukup banyak data-data dari lain-
lain negara yang memperkuar kenya-

| _contoh yang palmg mutakhir, .- seperu'_-
il Korea Seiatan dem RRC
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taan itu. Kira dapat menambah rang—_
kaian “bukti” ini dengan contoh~t’

_ Namun keﬂmpulau itu ndaklah um—:;

versal Selama dasawarsa 1950 terda-—. :

“parkorelasi yang kecil antara pertum-

buhan ekonomi cepat dan kekerasan -
politik di 53 negara. Jerman Barar:
Jepang, Rumania, Yugoslavia, Austra-
lia, Uni Soviet, Irali dan Cekoslova-
kia mencatat pertumbuhan yang sa-
ngat tinggi, tetapi sangat sedikit, atau
bahkan tidak ada sama sekali, terja-
di kekerasan politik. Terapi di Bo-
livia, Argentina, Honduras, dan In:
donesia terjadi banyak kekerasan
politik, padahal pertumbuhan eko-
nomi sangat rendah, bahkan dalam
beberapa kasus malahan negatif.

Dengan mengingat hal itu semua. kita

sekarang dapat menyatakan kaitan

antara kekerasan sipil/politik dan

kemajuan sosial-ekonomi atau mo-

dernisasi, sebagai berikur : 10

1. Kekerasan sipil/politik lebih me-
rupakan ciri dari masyarakat yang
sedang dalam proses modernisasi
{(masyarakar transisi), ketimbang
masyarakat yang sudah mencapai
ringkat modernitas yang tinggi
atau masih sangat tradisional.




 JURNALCSICI- VAL IVJULLAGUSTUS 2008 -Ne.2 145

L 5Goiongan’fikedua'.

'revc)lum duma, mhdisme, anaj:khxsme,
-~ atau 1deahsme ‘yang ingin 1 member-"

sihkan masyamkat dari segala kebo—
brokan

Pehg’ﬁstim-sedeshmda:i revolsialah
ledakan perubaban sosial yang dah-

syat dan mendasar. la adalah suatu cara

atau’ bentuk: perubahan sosial: ;yéng
merupakan reaksi -terhadap kondisi-

kondisi ‘tertentu dalam suatu: sistemn

kan’ mdxkam kendakmampuan sistem’

sosial yang bersangkutan mengatasi/
menyesuaikan diri dengan kesulitan/
gangguan (disfungsi) yang terjadi pada
satu atau lebih substruktur dari sis-
tem itu.

Disfungsi terjadi karena tekanan-te-
kanan dari dalam dan luar sistem itu
sendiri, )}ang membahayakan keseim-
bangan sistem itu. Tekanan-tekanan
itu ditimbulkan misalnya oleh pene-
muan-penemuan bari ilmu pengeta-
huan dan teknologi, penectrasi dan

feekemm;z palztzk;:._

dan_-i_:kepercayaan baru, perang 'dan}

-_-Tidak setiap reaksi .

_fmeiuasnya pengaruh budaya asmg,:-_._f_-_

modernisasi,’ 1mpenaiisme/neo -impe- -

mhsme, kolomalisme/ neo-kolonialis- "

e, fjmunculnya ahran«-allran agamafz-_"'

mengatas1 di
fungsi berlangsung secara’ revolu51o-' -
ner. laj juga dapat berlangsung secara
tertib: ‘tanpa penggunaan kekuacan,' »
yaitu secara evolusioner:Revolusi ter- -
jadi- karena perubahan sistem sos1al :
secara’ evolusmner iru- tidak mung—
kin karena dibalangi penguasa, baik
secara sadar atau karena tidak me-
ngerti dinamika masyarakar. Sema-
kin banyak sub-struktur dari sistem
sosial mengalami d1sfung51, tanpa
menimbulkan perubahan evolusioner
dalam mengarasinya, semakin besar
pula kemungkinan meledaknya revo-
lusi. Apabila semua sub-strukeur
mengalami disfungsi sehingga menim-
bulkan gangguan sistemik tanpa ter-
jadi penyesuaian evolusioner, maka
keadaan sudah “matang” untuk ledak-
an revolusi yang dahsyat, suatu “re-
volusi akbar”. Revolusi akbar adalah
ledakan sosial secara beruntun dalam
suatu ruang dan wakeu yang bersa-
maan, dimulai dari sub-strukeur so-
sial yang mengalami tekanan rerbe-
rat. Revolusi dalam pengertian inia.l.




6

“dapat- terjadl Dalam golongan per—’"

adalah revolusyrevoiua. Perancxs Ru,- N
.'._'sm, Cma thnam, dan__f“ uba 6)

| .Dalam scuap macam.kekerasan poh»:..
tik, *baik: dan golongan pertama (era-
' -_chslonai) maupun golongan kedua._
:-'(modern atau revolusi), ‘terorisme

- tama, pemberontakan/ “perjuangan’

kemerdekaan member_xkan peluang
paling besar.bagi munculnya teroris-
me, sedangkan-dalam golongan ke-
dua;- terorisme merupakan cara yang
normal, terutama dalam revolusi-re-
volusi “keras”, seperti komunisme. 7)

BéBerapa faktor BT kon&isi -
yang memungkinkan
timbulnya kekerasan pohtlk 2

Seperti telah dituiis terdahulu, tidak
dapat digeneralisasikan penyebab ke-
kerasan politik. Terlalu banyak vi-
riabel yang terdapar dalam sekian
banyak macam dan ragam masyara-
kat. Oleh karena itu di bawah ini
dicantumkan hanya beberapa faktor
dan kondisi yang memungkinkan tim-
bulnya kekerasan, bukan yang mesnye-
babkan lkekerasan.

Tekanan-tekanan dari dalam dan dari
luar terhadap salah satu arau lebih
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sub~strukeur dari sistem sosxal yang--'-"’
- membuat sub—stmktur itu tidak ber-

fungsi merupakan hai normal dalam'.--’-
masyarakat yang: dmamzs Juga ‘ada-

lah ‘wajar ‘jika anggota dari sistem
sosial itu, paling: tidak golongan 'Z':_:_. |
- htnya, sadar-akan-hal jtu dan. biasa-
_nya mampu. mengldentxﬁka31 perma-’

salahannya dan melakukan - perubah=
an-perubahan yang diperlukan unruk
mengarasinya. Dalam suatu negara de-
mokrasi hal-hal itu berlangsung me-
lalui proses demokrasi. Dengan' de-
mikian perubahan sosial akan terjadi’
secara normal evolusioner. Tetapi, jika
proses demikian itu tidak berjalan,
sehingga penyesuaian dan perubahan
sosial tidak terjadi, disfungsi akan
menjalar dan meluas ke substrukeur- -
substruktur lain. Dengan demikian
terciptalah kondisi bagi munculnya
kekerasan policik.

Manusia cenderung bertindak keras,
jika ia mengalami kekecewaan besar.
Pada umumnya manusia frustrasi, jika
harapan/aspirasi/kebutuhannya, baik
rohaniah, fisik, maupun material,
tidak dapat dipenuhinya. Frustrasi
melahirkan perasaan marah seolah-olah
ketidakmampuannya itu karena tidak
diberi kesempatan. Jika ia melihat,
bahwa orang-orang lain seprofesi,
setingkat arau selingkungan, berada
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: -_:_:. ;3 ahwa dalam masyarakat modem_ff-
- ekérasan 51912 ]auh lebih- sed;.kzt'_

__Lpada dalam’ masyarakat tran-

L _--masyarakat trans151

20 Kekerasan sqoﬁ/ pohnk lcblh meru-
-pakan ciri dari masyarakat dengan
- 'modernisasi sosial-ekonomi yang
" cepat; ketimbang masyarakar yang
~-proses-itu berjalan lebih lambat..
-Tidak terlalu banyak data empiris
: -_mef;genai hal ini, namun dari data
yang ada, kesimpulan tersebur da-
_.pat dlanggap absah :

3.'Kekcrasan szpii/pohtzk lebih me-
‘rupakan ciri dari masyarakat de-
ngan proses-proses modernisasi
~yang timpang (“unbalanced”) di
mana tingkat mobilitas sosial le-
bih tinggi dari ‘pada tingkar ke-
majuan ekonomi.
Ini berarti adanya jurang atau ke-
timpangan yang membesar antara
aspirasi (diindikasikan oleh mobi-
litas sosial) dan kemampuan/ ke-
sempatan (diindikasikan oleh ke-
majuan ekonomi).

4. Kekerasan sipil/politik lebih me-

Data penelitlan menun]ukkan,.-_

: :_'_._-_-:3151 Dalam masyarakat tradlslonal"_'
g'z-l'terjadl lebih banyak kekerasan' di- o
" banding masy’arakat ‘modern, te-

pi'-leb;h sedikir. danpada dalam_':--

;r;;pﬂ;aﬁ' ciri dari masyarakat de-
‘ngan kemampuan/ kesempatan yangf_f '
--_ﬁd1c1ptakan oleh. modernisasi tidak -

"3 ?'__"merata di antara kelornpok—kelom—_: :

- pok sos1al kenmbang masyarakat_""*-'

:;--__dengan kemampuan/ kescmpatan“-.ﬁ_:._ _

“yang. lebih merara.” o
- Aspiram suatu kelompok selalu_::”-"'
~akan menmgkat, jika melibat atau'g'
mengetahu;, memntrkatnya kesem-
patan/kemampuan dari kelompok -
serupa lainnya atau tc_"‘:tangganya..

Modernisasi «di ‘bidang ekonomi di-
indikasikan oleh meningkatnya indus-
trialisasi, urbanisasi, pendapatan per
kapita, perluasan lapangan kerja dilaar
sektor agraria dan diversifikasi profe-
si. Di bidang politik, modernisasi
meningkatkan dan meluaskan peran
pemerintah, berkémbangnya hubung-
an yang semakin terbuka anrtara pe-
merintah dan rakyat, meningkatnya
kesadaran politik rakyat dan keterli-
batan perorangan dan kekuatan-keku-
atan sosial lainnya dalam politik na-
sional. Secara singkat: meningkar atau
meluasnya keterbukaan dan partisipa-
sz rakyat dalam proses politik.

Orang-orang dan kelompok-kelom-
pok masyarakat yang frustrasi di bi-
dang ekonomi, akan mencoba mem-
perkecil kekecewaan dan ketimpang-




: _'.'_-an ekonomi 1tu melalul jalur poh—

: :-Z-_tsk Tetapi }Lka saiuran itu tidak ada.
. _'.-atau terrutup. untuk mereka atau Jika

“perasaan depr1v351 relatif iru demlki—
' ""an dalmnnya, kekerasa.n pohtlk me-
o _-rupakan satu—satunya Jalan yang da—
pa 'mereka tempuh e ;.

'-Kekerasan Poimk dan Sistem

;-Intemasmnal

Seperti diketahui, poiitik luar negeri
‘bertyjuan melindungi dan menyuk-
seskan kepenringan-kepentingan na-
sional di arena internasional. Adaka-
lanya kepentingan nasional dari be-
berapa negara berjalan paralel, tetapi
kadang-kadang bertentangan atau
terjadi silang-kepentingan. Negara
yang lebih “Agresif”. terlebih dahulu
akan menggunakan segala cara, ke-
cuali perang terbuka, untuk meme-
nangkan kepentingan nasionalnya,
termasuk memanfaatkan kondisi ke-
kerasan sipil di negara saingannya.

Dalam era perang dingin, kedua adi-
kuasa yang saling berkonfrontasi men-
coba memperluas pengaruhnya di
negara-negara Dunia keriga dengan
tujuan: (1) mencegah masuk dan
meluasnya pengaruh lawan, dan (2)
membangun/mengembangkan penga-
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-ruh sendm Dalam: rangka kedua-'_.

tu)uan irusetiap: peluang yang. ada
atau- dapa:: diadakan, akan dlmanfa~_ .
atkan. Di sinilah terleta_k perkeutan-

“kekerasan- polmk dengan smtem m—'-
ftemaszonal ' i

: Intensnas dan keterhbatan negara Iuar_ :

dengan kekerasan politik dalam sua-
tu negara lain, ditentukan oleh nilai
strategis negara itu, baik karena lo-
kasi geografisnya atau karena sum-
ber daya alamnya, arau kedua-dua-
nya. Yang menjadi pertimbangan
dalam hal ini ialah “mencegah™ akses
lawan atau “memperoleh” akses sen-
diri ke hal yang dinilai strategis iru.

Selain dari pada “kaitan langsung”
antara kekerasan politik dan sistem
internasional, juga ada hubungan “-
dak langsung”, yaitu pengaruh sosi-
al-psikologis. Dalam dunia yang se-
makin kecil ini, apa yang terjadi- di
suatu negara akan mempunyai penga-
ruh terhadap negara-negara lain, ter-
utama negara-negara sekitar, Kekeras-
an sipil dapat “menular” ke negara-
negara tetangga secara “alamiah”, te-
tapi dapat pula “ditularkan oleh pim-
pinan kelompok-kelompok yang ter-
libat. Dengan demikian, konflik-kon-
flik itu akan berkembang menjadi
konflik “crans-nasional”,
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: Berdasarkan uralan d"atas, : maka

- dapat dxhhat dua n?e'.hubungan_am
tara. bf:rbagau bentuk lekerasan ﬂpli/

: pohnk da

- g 1 ilmbungm cz/etzf mszonal dalam mé—l

~ bagai mternasmnal mempengaruhg__-f- |

“kekerasan. 51p11 " 3
2. hubungan sosial- pszlmlagzs yang me-
~rupakan_ saluran dari. goncangan-

- goncangan yang ditimbulkan olch.

kekerasan politik.

Dalam tipe pertama termasuk selu-
ruh spektrum dari'intérvcnsi, baik
resmi maupun tidak resmi, melalui
diplomasi, penggunaan kekuatan pi-
sik, bantuan uang (dana-dana), pro-
paganda, latihan, dan lain-lain. Se-
mua bentuk intervensi itu dapat
bertujuan untuk membantu pemerin-
tah, membantu pembangkang, atau
melakukan mediasi antara keduanya.
Interaksi antara kekuatan-kekuatan
internasional dalam hubungan inver-
vensi, dapat menjurus keempart tipe
pola:
1. Kekerasan sipil internasional atau
transnasional, dalam arti bahwa
para pembangkang berbagai nega-

ra saling membantu.

[{]

. Aliansi antar-pemerintah, dalam
arti bahwa pemerintah-pemerintah

an sistem mtemasmnai yax.—

na negara-negara ¢ dan _mbaga—lem—, s

dalam suatu. kawasan sahng mem-

“bantn.:

3 Kesepakataﬁ koiekuf_ untuk me—_.'_._ |

dlasal

4 Abstensx, &alam arti; tldak mgm_:" -

terhbat sama sckah. o

ga1 macam hubungan anta:l{elompok 5
perusuh melewari batas nasionalnya -
masing-masing, berdasarkan kairan- -

kaitan ideologi, ekonomi, ras, etnik,
agama.atau, bentuk-bentuk solidari-
tas lainnya. Kaitan-kaitan ini mem-
perluas . kekerasan politik melalui
interpenetrasi, penularan, imitast,

emulasi, dan sebaginya. 1V

TERORISME.

Pengertian dan Asal Usul

Terorisme

Seperti telah disinggung terdahuluy,

terorisme adalah salah satu bentuk

kekerasan politik, dengan beberapa

ciri khas, sebagai berikut:

1. pengeksploitasian rasa takut ma-
nusia secara sistermnatis;

2. penggunaan atau ancaman peng-
gunaan kekerasan pisik;

3. penggunaan unsur pendadakan dan

kejutan;




A perencanaan yang c:ermat (5
'5 mempunyal sasaran strategls cian

spemﬁk yang pada umumnya a—-___
dalah non—kombatan dalam men-

o Capal tujuan pohnk

e :Salah satu. penoeman poimk 1alah |
i penyelesaian konflik”, “yaitu upaya
*untuk: mencapai stiatu. persetujuan’
'antar-mdlwdu atau antar kelompok-

mengena1 suatu kepentingan bersa-
ma. la_merupakan permulaan dari

proses:peradaban. Proses pembiadab--

an mulai, bila konsiliasi gagal dica-
pai-dan terorisme dilancarkan. Tero-
risme ‘menentang’ proses sivilisasi. la
digunakan bila'sarana-sarana politik
biasa sudah ,ridak berfungsi lagi,
“terorisme adalah
lanjutan politik dengan cara-cara fain”,

dengan kata lain,

Dengan demikian, diktum Clausewitz
mengenai perang, juga dapat diber-
lakukan unwk terorisme. Jadi tero-
risme adalah juga perang, yaitu pe-
rang politik (‘political warfare”). Te-
tapi berbeda dari perang sebagai tin-
dakan kekerasan yang legal dan meng-
gunakan alar negara resmi (Angkart-
an Perang), teror dan terorisme ada-

lah illegal, bahkan kriminal.

Terorisme individual maupun kolekif
bukan hal baru. Pembunuhan poli-
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; nk adaiah ke)adxan yang biasa dalam:::;; .
' Se) arah kuno Clna dalam zaman-}

Yunam dan" Romavvl Tetapz dalam-

pengeruan poimk dan penggunaaﬁ”

" modern, terorlsme mencuat. daiamf_ B
- Revolusi- Peranc:ls la bahkan menja:
di- pohtik resmi- dari’ pemeﬁntahan'_ _
: -'rcvclusmner yang" terkenal sebagar

*T) be Rezgrz of Téﬁ‘or

Pemenntahan teror” it dimungkin-
kan dengan tiga ciri utama dari Re- '
volusi Perancis:

1. Runtuhnya klas-klas sosial bersa-

maan dengan naiknya massa rak.

yat sebagai kekuatan politik.
2. Lahirnya konsep kehendak rakyar
(“volonte generale”) yang menjadi
landasan “konstitusional” dari re-
rorisme. '
3. Sentralisasi ketat pemerintahan
atau “etatisme”.

Robespierre, seorang figur dominan
dalam Revolusi Perancis dan pemim-
pin “kelompok Jacobins” yang sangal!
berkuasa selama “Reign of Terror”,
berkata: “Atribut suatu pemerintah-
an rakyat dalam revolusi adalah Ae-
bajikan dan teror. Kebajikan tanpa
teror adalah faral, teror tanpa keba-
jikan adalah impoten. Teror tidak lain
adalah keadilan seketika, keras, re-
gar; jadi, ia adalah pancaran dari
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| '-__kebajikan 12) Robespierre juga ber—:
“kata; “Motto pertama dari. kebgak—'_}

'_":an klta 1alah ‘bahwa:

.mimpm rakyat dengan Omk dan
_"musuh«musuh ra_kyat dengan Yémrﬁ) o _ _ & ..
. £ '-_53 'Teronsme dapat digunakan sebaga1

o t-lusx, 1alah bangsawan, rohamwan dan :

: --pemmbun kckayaan (¢ hoarders) Na—f
mun, _dalam perkembangannya, teror
menggannkan otak, 'dan tujuan Re-
volusi berubah menjadi mencari dan -

mengejar: musth-musub. Robespierre

sendiri. akhirnya juga menjadi kor--
ban dari gerakan teror yang dibang- -

kitkannya: Kaum Jacobins berpenda-
pat, bahwa “Reign of Virtue” (peme-
rintahan kebajikén, Ratu Adil?) ti-
dak mungkin datang sebelum “Rezgn
of Terror” menyelesaikan rugasnya.

Cara berfikir kaum Jacobins (Robes-
pierre) demikian, juga ditemukan da-
lam karya tulis Karl Marx yang men-
jadi dasar pembenaran (“rationale”) dari
terorisme komunis. Marx dan
Frederick Engels melihat sejarah dan
masyarakat hanya dalam hubungan
konflik dan perjuangan untuk mere-
bur kekuasaan materiil. Perubahan se-
jarah terjadi karena suatu klas ekono-
mi merebut dan menggulingkan do-
minasi klas lain dengan kekerasan.
Marx menulis dalam Neue Rheinische

ita “harus’ me-

| Zeztung tanggal 7 Nopembe;: 1848 o
-hanya ada satu cara. yang dapat mem—;-_--'_:
'_ perpendek rmtihan sakratuimaut orde -

...... 14)

sen)ata defen&f maupun ofen&f un-
tuk memehhara ‘status quo, atau
untuk mcrusak sistem yang - ada.
Motxvasi dasar. dldlrlkannya_ ‘Ku Klux

Klan” di bahagian Selaran Amerika

walktu perang saudara, “Organisation

~de PArmee (OAS)” di Aljazair waktu’
Perancis mencoba _meninclas keinginan
merdeka rakyat Aljazair, bertujuan
defensif, yaiti memelihara “status

quo”. Sedangkan “EOKA” di Cyprus, |

“Irgun” dan “Stern” di Palestina,
“TRA”di Irlandia Utara, “the Weath-
ermen” di Amerika Serikat, “Tupa-

maros” di Uruguay, kelompok “Ba-

der-Meinhof”, “Read Brigade”, dan

lain-lain, mempunyai tujuan ofensif.

Salah satu bentuk kekerasan politik
yang banyak mengandalkan teroris-
me, adalah perang gerilya, sehingga ia
sering diidentikkan dengan teroris-
me. Padahal kedua bentuk kekerasan
itu berbeda. Perang gerilya adalah
perang antar negara, yang dilakukan
oleh pihak yang lemah, yaitu pihak/
negara yang diserang, melawan pihak
yang kuat, yaitu pihak/negara yang
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- menyerang, Istilah. ini pertama kali-

digunakan oleh. pe)uang Spanyol pada’
tahun 1810 melawan tentara Napo--
leon. Perang gerilya biasanya ditaku--

kan dalam kerangka strategi yang

lebih besar untuk membantu tentara,
__rcguler Tetap1 ia juga dapat berdiri .
sendiri, terutama apabila tentara re-
guler sudah hancur, untuk menerus-
kan pcriawanan,: terhadap .agresor. -

Berbeda dari terorisme yang sasaran-
nya adalah non-kombatan, sasaran
utama perang. gerilya adalah unsur-

unsur kombatan, c.q. kekuaran mi- -

liter reguler lawan. Tetapi adakalanya,

bahkan sering, gerilya juga menghan-
tam sasaran-sasaran non-kombatan,
terutama untuk mengacau lam bung
atau daerah belakang pasukan lawan,
sehmgga musuh terpaksa memecah
kekuatan dan perhatiannya.

Perang gerilya menggunakan rakeik
dan cara-cara konvensional dan non-
konvensional, termasuk penggunaan
teror. Dengan demikian teror, atau
terorisme adalah saleh satu cara yang
digunakan oleh gerilya, meskipun se-
ring dalam skala yang luas. Hal ini
terjadi jika perang berlangsung lama,
dan pihak musuh semakin ganas ka-
rena tidak berhasil mematahkan per-
lawanan gerilya. Namun, sasaran uta-
ma gerilya tetap tentara/kombatan
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lawan. Perang gerilya dan genlyawan:f
diakui dalam Konvensi Jenewa menge-’
nai “ketentuan-ketentuan perang™ (Ar~.
ticles of War), asal memenuhi syarat-'
syarat tertentu. ‘Dengan. demikian,'--_-

perang gerilya tidak ‘termasuk daiam-:"

kategon kekerasan sxpxi/ pohtxk

Daiam kekerasan Slpll/polltik adaa-z
kalanya kelompok-kelompok yang
melakukan kekerasan itu menjalan-
kan cara-cara perang gerilya, Hal ini
biasanya terjadi dalam revolusi yang -
berlanjut menjadi perang saudara, -
Kedua pihak ‘melakukan takrik g

rilya dan lawan gerilya. Tetapi mf:la_—
kukan takiik perang gerilya, tidak
mengubah hakekar kekerasan sipil/
politik menjadi perang gerilya.

‘Terorisme tidak hanya dilakukan me-
lawan kekuasaan resmi, ¢.q. Pemerin-
tah, tetapi juga dapat dijalankan oleh
Pemerintah terhadap rakyarnya sendiri.
Ini adalah terorisme resmi arau teroris-
me negura (“state terrorism”), yang di-
jalankan oleh pemerintahan fasis, dik-
tatur atau totaliter. Beberapa contoh
selain “The Reign of Terror” dalam
Revolusi Perancis, ialah Pemerintah
Uni Soviet (rezim Stalin), Nazi Jer-
man, RRC, Cambodia (Pol Pot),
Haici (Papa Doc), Rumania (Cea-

cescu), dan lain-lain.
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Beberai)a Sasaran Stl‘a.tegls L .
--I_-_'_Temrisme Dal

L 1_.115.'Memaksa}\an _kamesz—/eomesz terten-
St kepada lawan/penguasa, seperti-'_-
uang tebusan; pembebasan tahan-
an. (polmk) penycbarluasan pesan/- 5
penoumuman/ pernyataan, dan se- .

bagamya -

2. Memperoleh publmm& Iuas, untuk
menarik perhatian umum sterma- -
suk perbatian internasional, terha-
dap tujuan perjuangan dan agar diri
sendiri diakui sebagai pihak yang

bersengketa dan perlu diperhati- 6.

kan. Karena biasanya kelompok
teroris itu kecil, maka untuk men-
capai sasaran itu tindakan yang
dilakukan harus dramatis dan
spekrakuler. :

3. Menimbulkan kebacanan tuas, de-
moralisasi dan keruniuban tatanan
sosial. Sasaran strategis ini sering

___;-teronsme yang membabl-buta :

:.:'-.ngan tujuan yang dxper)uangkan =
0 .zg'keiompok teroris, dapat berbahkff.-._
[ _'-ﬁjmembantu pengu' a: memberantas-" 5

4. Méménbing' penguaSa "’rnelakukan oy
" tmdak balas berleblhan ( ‘overre-
oy action ) atau konmz z‘erm; sehmg-?. .
ga dapat memunculkan situasi yang" S
: -'menguntungkan terons e

. Mcmaksakan /eepatu/acm nz/eyat Im : .'
_'._adalah sasaran khas terorisme oleh:
penguasaf pemermtah totaliter/fasis/
dikratur.:Dalam’ lingkungan para:
teroris sendiri, sasaran itu dimak-:
sud untuk “menghukum” anggo-.
'-ta-anggota yang dlanggap tldaké

Meng/mkum orang-orang yang d}.—":_ .

anggap bersalah, atau yang meru-
pakan simbo! dari kesalahan, se-
perti orang-orang yang tidak se-
tuju dengan tujuan politik para
teroris, yang bekerjasama dengan
lawan, pejabat pemerintah, mere-
ka yang gaya hidupnya dianggap
tidak sesuai, dan sebagainya.

tidak tercapai, bahkan bisa men- Tindakan untuk mencapai salah satu
jadi bumerang, karena masyarakat atau kombinasi dari sasaran strategis
langsung terkena. Mereka yang tersebur dapat mengambil benruk
radinya mungkin bersimpati de- penyanderaan, penculikan, pembunuh-
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-+ Terorisme Intcrnasional

“ :-an, pcmbajakan pengeboman, pele,-

-_'dan sebagamya B

| ‘.‘”Ise;r.aihg péiitik”', terbuka: zitaﬁ ferfu—
tup, sudah lama ada, sering dikenal

dengan- istilah perang urat syaraf Se-

jak -akhir Perang  Dunia I, berbagai
pergoiakan dalam -berbagai- bentuk,
membuat dunia tidak pernah menge-
nal “damai”. Baik perang antar-ne-
gara maupun kekerasan-kekerasan
politik, berlangsung terus menerus,
terutama di Dunia Keriga. Keadaan
ini membuka peluang bagi muncul-
nya terorisme internasional, yang
sangat meningkat dalam tahun 1970-
an. Tetapi berbeda dari perang antar
negara dan kekerasan. politik ‘yang
untuk sebahagian besar- berlangsung
di Dunia Ketiga, terorisme interna-
sional terjadi di mana-mana. Menu-
rut Journal of Defense & Diplomacy
terbitan bulan Nopember 1984, pe-
ristiwa teroris internasional yang ter-
catat selama kurun wakw 1973 -
1982, berjumlah 6,473, dengan dis-
tribusi geografisnya sebagai berikur
: Eropa-Barar 2,379; Timur Tengah

daka ’_';iperacunan massal ‘ancaman
- .'melalm s'ﬁrat-surat selebaran dan iama .
' _:lam media, demonstra& kekuatan,
L negara lainnya 15)

- Golongan diploma ernyara meru-
¢ pakan sasaran urama, khususnya dip-
lomat Amerika Senkat “Antara 1968--3
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1- 395 Amenka Lann 1271 Ame—f-:-'
“1ka Utara 606 ASia 330 Afﬂka 232; :
Uni Sowet dan Eropa T.{mur 82;
selebdmya di Austraha dan beberapa_

dan'Mei 1983 terorisme dengan dip-
lomat sebagai sasaran tercatat di*130
negara, terbanyak adalah dipiomac
Amerika Serikar. Lebih dari 70 pro-
sen dari peristiwa tersebut terjadi'di
negara-negara sebagai berikut :16)

Amerika Serikat (377); Jerman Ba-
rat (183); Lebanon (182); Perancis
(157); Turki (119); Junani (110);
Kolombia (108); Argentina (105);
Italia (103); Nederland (99); Iran
(98); El Salvador (89); Spanyol (70);
Brazil (69); Guatemala (69); Inggris
(69); Meksiko (60); Bolivia (56).

Terorisme internasional bukan masa-
lah hukum saja, tetapi ia juga, bah-
kan lebih-lebih lagi merupakan masa-
lah politik. Oleh karena itu akan se-
lalu ada pihak-pihak yang memban-
tu, baik karena rasa solidaritas, khu-
susnya dalam rangka perjuangan me-
nuntut kemerdekaan, maupun kare-
na mungkin sesuai dengan arau meng-
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: _-_:_untungkan kepentmgan p;hak—plhak{_
i sendm Banyals: pendapat, | Khusus- -
» '__:nya d1 negara-negara Dunia. Kenga,
. yang dapat membenarkan temnsmci’-::

. _:dalam perjuangan | kemerdekaan.

-"::!.'-'.-kembanv L,arena bantua_n darx pzhal«::j'
"3ket1ga, bazk resmi. maupun tidak
 resmi. Bantuan-iw. dapat | berbentuk;

31 (1) pem’oenaﬂ latlhan, baik di-

negara yang membantu, di tempat
teroris, atau di negara ketiga; (2)

pemberian. alat-peralatan letal dan

non-Ietal, diberi secara langsung atau

melalui perantara; (3) bantuan pro-

paganda, terutama mengenal kebenar-
an tujuan perjuangan kaum teroris;
(4) ‘melakukan disinformasi untuk
merugikan lawan; (5) pemberian per-
lindungan (“sanctuary ) bagi terotis;
dan sebagainya. :

Teknologi dan Terorisme

Ketidakstabilan dunia dan kemajuan
teknologi - memungkinkan berkem-
bangnya terorisme, baik terorisme
dalam negeri maupun internasional.
Masyarakat modern rawan rerhadap
terorisme. Daerah perkotaan dengan
lingkungannya yang padat, sangat
ideal bagi terorisme kota (“urban

' guerzlla ) Kehidupan kota dengan ':
ke&bukannya yang: tmggl, mndah‘i
': dlkacau dengan menyabot sistemn ja-
_rmgan l1stnk jarmgan komunika31,
ti Jarmgaﬁ lalualmtas, dan lain-lain.. -
.'Kepamkan dan’ korban massal ciapatf
.:._':.:'.'dmmbulkan dengan meracuni sum-i:_f-_i

“ber/petsediaan air. bersih. Udara da-?ﬁi_

fam gedung gedung bernngkat yang o

“tertutup rapat, dapat diracun. dengan.
‘bahan kimia dan biologis melalut

sistem ventilasinya. Bahwa hal-hal ini
tidak atau belum terjadi merupakan

petunjuk; bahwa paling tidak sam--
pai saat ini, pembunuhan massal ti-
dak merupakan sasaran terorisme.

Yang dibutuhkannya 1aiah pcrhatzan

dan simpati massa. - '

Teknologi 'menyediakan alat-peralat-
an yang-semakin efektif bagi teroris-
me. Kapal terbang sipil dapat dihan-
curkan dengan rudal tangan pada saat
akan mendarat atau sewaktu sedang
lepas landas. Proliferasi teknologi
nukliz, memungkinkan timbulnya
“terorisme ‘nuklir”. Meluasnya peng;
gunaan reaktor nuklir yang mengha-
silkan plutonium dalam jumlah cu-
kup besar, memperbesar kemungkinan

Bahan peledak

nuklir dan senjata-senjata nuklir “per-

«© M = m
pencurian nuklir”,

seorangan” sudah tidak rerlalu sulic

lagi untuk dirancang dan dibuar. 17)
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: Kelompok teroris yang berhasil men-
curi nuklir dan membuat’ senjata atau

bahan peledak nukhr, ‘mempunyai
kemampuan yang mengerikan, yang

- memungkinkannya melakukan pemea.

©rasan mu%lzr (Cnuclear b[ackmazl’ )

'Tekno}ogi mformauka dan transpor—

tasi ‘mempermudah tpaya memper-
oleh perhatian massa:dan dunia, dan
mempertinggi ‘mobilitas internasio-
nal. Berbagai kelompok teroris dari
berbagai penjuru dunia, akan dapat
lebih mudah menjalin kerjasama,
seperti telah terbukri antara “Unired
Red Army of Japan” dengan PLO
dalam aksi teror di lapangan terbang
Lod pada tahun 1972. Kerjasama
terorisme internasional ini akan me-
mungkinkan kelompok-kelompok
kecil dengan sumber daya dan dana
yang kecil pula, beroperasi lebih e-
fekrif dibandingkan dengan jika ber-
operasi sendiri-sendiri.

Fakeor-faktor Yang Mempenga-
ruhi Tumbuhnya Terorisme

Terorisme “an sich”, apalagi terorisme
membabi bura, tidak pernah berhasil
mencapai tujuan politiknya. Dukungan
rakyat banyak yang muclak diperlu-
kan, tidak mungkin didaparnya.
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Suatu negara demokrasi, betapapun
tidak sempurnanya penyelenggaraan—- .
nya, khususnya di negara-negara ber-
kembang, tidak merupakan lahan yang
subur bagi tumbuh dan berkembang-
nya terorisme. Selama tekanan-tekan-
an yang ditimbulkan oleh proses. mo~3

dernisasi dan kemaj uan-kemajuan so- -

sial-ekonomi mampu diidentifikasj-
oleh para penguasa dan mendapar pe-
nyaluran yang wajar, perubahan sosi-
al akan berlangsung secara wajar pula.

Bahaya muncul apabila disfungsi sa- -
lah satu'atau lebih substrukrur sis-
tem sosial tidak mampu diidentifi-
kasi, atau para penguasa membendung
proses perubahan sosial untuk me-
ngoreksi gangeuan iru. Tindakan
demikian akan mengakumulasikan dan
memperluas tekanan-tekanan, sehing-
ga menjalar ke sub-strukcur lain-
lainnya. Dalam keadaan demikian,
biasanya hanya diperlukan suaru pe-
ristiwa atau sekelompok orang-orang
ckstrim saja untuk menyuluc dan
meledakkan keadaan yang sudah ga-
wat itu, baik dalam bentuk teroris-
me terpencar dan sporadism atau
bahkan dapat pula mencetuskan re-
volusi sosial. Satu kali revolusi me-
letus, ia sering ridak dapat dikenda-
likan lagi oleh orang-orang yang
mencetuskannya. Dalam keadaan de-
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mlkxan, tmdakan tmdakan teror akan

| _'Suatu ‘rumus’ sederhana cukup baik_
:'untuk duncrat—mgat oleh para elit,
e elic polmk yaitu: disfungm _'
e .;'jam bersamaan dengan kepala batu.

B paraie 1t.'poht1k ditambah, faktor

pcnyulut; akan. dapat memmbulkan
terorisme arau bahkan revolusi”, 18)
“Rumus” sederhana itu dapat dipa-
kai untuk memantau dinamika ma-
syarakat yang akan semakin tinggi,
sebagai akibat proses modernisasi dan

pembangunan SOSia].'CkOHOIﬂl

Scpem telah d1}elaskan terdahuiu,
pembangunan sosial- ckonomi akan
mempengazuhi aspirasi dan kemam-
r puan, baik dari perorangan, kelom-
pok, rnasyarakat maupun. seluruh
bangsa. Laju pertumbuhan yang ting-
gi yang tidak seimbang, akan meng-
akibatkan perkembangan yang tidak
séimbagg antara aspirasi dan kemam-
puan. Keadaan ini mengandung ba-
haya munculnya berbagai bentuk ke-
kerasan politik. Semakin besar ke-
tinipa_nga_n antara aspirasi dan kemam-
puan, semakin besar pula kemung-
kinan terjadinya kekerasan politik,
termasuk terjadinya terprisme.

Konsep “deprivasi relatif” tdak saja

berlaku dalam bidang sos;al—ekono-'f.?. |

“mi. Tajuga terdapat dalam bzdangwj'f:
'.:bldang kehidupan Iamnya dari ma-
'syarakat, seperti - polirik, hukum,:”'_:
-pendxdzkan, kebudayaan, dan faktor- -
fakror agama, suku, daerah Konsep_'_ .
dtu memberi pengertlan tcntang pe
.'danya korelasi antara aspirasi dan'_:
-kemarnpuan, yang ‘akan. membantu -

dalam memantau dan mengidentifi- -
kasi masalah-masalah peka dan rawan,
yang dapat menimbulkan kekerasan-
kekerasan sipil/ politik.

Kesimpulan

1. Terorisme adalah hanya salah satu
bentuk, tetapi bentuk yang khas,
dari kekerasan sipil/politik. la di-
gunakan sangat luas dalam perang
gerilya dan revolusi.

2. Hal-hal yang berlaku dalam keke-
rasan politik, #pso facto juga berla-
ku bagi terorisme.,

3. Ketimpangan antara aspirasi dan
kemampuan yang dirasa atau di-
persepsi oleh sekelompok manu-
sia dibandingkan dengan orang-
orang lain yang selingkungan, yang
biasa terjadi dalam suatu pemba-
ngunan/proses modernisasi yang
tidak seimbang, memainkan peran
penting dalam menciptakan kon-




= “disi yang° memungkinkan terjadi- -
oniya kekerasan-kekerasan pohtlk
“termasuk terorisme.
4:0leh karena itu adalal- sangat pen—
~ting bag1 elit politik ‘untuk me-
- miliki: pengertian yang baik ten-
'_"tang berbagal kemungkman kore-
+ lasi-antara aspirasi dan kemampu-
. an, serta kondisi masyarakat yang
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